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RINGKASAN 

PT. Semen Padang adalah perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan 

batu kapur. Untuk memecahkan batu kapur dari batuan induknya dengan 

menggunakan metode peledakan. Berdasarkan pengamatan di lapangan hasil dari 

proses peledakan di Front 15.15 PT. Semen Padang belum optimum karena masih 

banyak terdapat hasil fragmentasi yang materialnya berukuran > 80 cm, 

sedangkan untuk ukuran maksimal fragmentasi yang masuk pada crusher adalah 

80 cm. Walaupun jenis crusher yang dipakai untuk peremukan batu kapur bisa 

menampung material yang berukuran 100 cm, namun ukuran material > 80 cm 

akan memperberat dan memperlambat kerja crusher. Maka dilakukan perbaikan 

geometri menggunakan teori menurut R. L. Ash dan C. J. Konya, sehingga 

mendapatkan hasil fragmentasi sesuai target. Dengan hasil perhitungan geometri 

peledakan menurut R. L.Ash didapatkan burden 4,75 meter, spasi 4,75 meter, 

kedalaman lubang ledak 12,82 meter, tinggi jenjang 11,4 meter, stemming 3,32 

meter, subdrilling 1,42 meter, kolom isian 9,5 meter dan powder factor 0,49 

kg/m
3
 dan hasil perhitungan menurut C. J. Konya burden 3,67 meter, spasi 4,71 

meter, stemming 2,56 meter, subdrilling 1,10 meter, kedalaman lubang ledak 13,1 

meter, tinggi jenjang 12 meter, kolom isian 10,54, dan powder factor 0,69 kg/m
3
. 

Setelah dilakukan perhitungan, maka didapatkan perhitungan geometri menurut 

teori R. L. Ash dengan fragmentasi rata-rata 36,90 cm dan persentase material > 

80 cm sebanyak 13,01% dan perhitungan geometri menurut C. J. Konya dengan 

fragmentasi rata-rata 29,09% dan persentase material > 80 cm sebanyak 2,53% . 

 

 

Kata kunci: Batu Kapur, Geometri peledakan, fragmentasi, persentase material. 
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ABSTRACT 

PT. Semen Padang is a company engaged in the field of limestone mining. To 

break the limestone from its main rock by using blasting method. Based on field 

observations resulting from the blasting process at Front 15.15 PT. Semen Padang 

is not optimum because there are still many fragmentation results of the material 

size > 80 cm, while for the maximum size of fragmentation in the crusher is 80 

cm. Although the type of crusher used for crushing limestone can accommodate 

material that is 100 cm, but the material size > 80 cm will aggravate and slow the 

crusher work. Then performed geometry improvement using theory according to 

R. L. Ash and C. J. Konya, so get result of fragmentation according to target. 

With the result of calculation of blasting geometry according to R. L. Ash 

obtained burden 4.75 meters, spacing 4.75 meters, the depth of hole 12.82 meters, 

tall height 11.4 meters, stemming 3.32 meters, subdrilling 1.42 meters, powder 

charge 9.5 meters and powder factor 0.49 kg/m
3
 and calculation results according 

to C. J. Konya burden 3.67 meters, spacing 4.71 meters, stemming 2.56 meters, 

subdrilling 1.10 meters, the depth of hole 13.1 meters , tall height 12 meters, 

powder charge 10.54 meters, and powder factor 0.69 kg/m
3
. After the calculation, 

then the calculation of geometry according to the theory R. L. Ash with average 

fragmentation 36.90 cm and percentage of material > 80 cm as much as 13.01% 

and geometry calculations according to theory CJ Konya with average 

fragmentation 29.09% and percentage of material > 80 cm as much 2.53%. 

 

 

Keywords: Limestone, Blasting geometry, fragmentation, percentage of material. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat pertumbuhan 

ekonomi tertinggi, banyaknya pembangunan infrastruktur yang dilakukan 

pemerintah salah satunya ialah untuk mewujudkan negara Indonesia menjadi 

negara maju, artinya semakin  meningkat pembangunan infrastruktur di 

Indonesia maka semakin meningkat pula kebutuhan semen yang digunakan. 

Untuk pembuatan semen bahan baku yang digunakan adalah batu kapur, 

silika, pasir besi, gipsum dan lain-lain dengan proses penambangan. 

PT. Semen Padang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak dibidang pembutan semen. Untuk memenuhi kebutuhan bahan 

utama dalam pembuatan semen, maka PT. Semen Padang melakukan 

penambangan Batu Kapur di lokasi penambangan Bukit Karang Putih 

Indarung Padang. Sistem penambangan batu kapur di PT. Semen Padang 

menggunakan metode tambang terbuka (quarry) dengan menggunakan 

benching system yang bertujuan untuk penyediaan bahan baku batu kapur 

untuk menambang batuan atau endapan mineral Industri yang terletak di 

lereng bukit. Sistem kegiatan tambang terbuka di PT. Semen Padang untuk 

membongkar atau memisahkan batuan dilakukan dengan peroses pemboran 

dan peledakan yang bertujuan untuk membongkar batu kapur dari batuan 

induknya. Salah satu indikator yang menetukan keberhasilan suatu kegiatan 

pemboran dan peledakan adalah tingkat fragmentasi batuan yang dihasilkan, 

dan juga harus disesuaikan dengan kapasitas hopper crusher.  
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Berdasarkan pengamatan di lapangan hasil dari peroses pelaksanaan 

peledakan di Front 15.15 PT. Semen Padang belum optimum karena masih 

banyak terdapat hasil fragmentasi yang materialnya berukuran > 80 cm,
 

sedangkan untuk ukuran maksimal hasil fragmentasi yang masuk pada 

crusher adalah 80 cm. Walaupun jenis crusher yang dipakai untuk 

peremukan batu kapur bisa menampung ukuran material yang berukuran 100 

cm. Namun ukuran material batu kapur yang berukuran > 80 cm akan 

memperberat dan memperlambat kerja crusher, material batu kapur  yang 

berukuran > 80 cm
 
akan memperlambat peroses loading karena fragmentasi 

batuan berperan dalam mengoptimalkan digging rate excavator dan material 

batu kapur  yang berukuran > 80 cm menyebabkan terjadinya penyempitan 

area penambangan sehingga berdampak pada keserasian alat muat dan alat 

angkut dalam beroprasi.  

Perlu dilakukan beberapa metode untuk hasil  persentase fragmentasi 

yang berukuran > 80 cm
 

di Front 15.15 PT. Semen Padang dengan 

menggunakan metode menurut teori R. L. Ash dan teori menurut C. J. Konya 

dengan menghitung geometri peledakan untuk meminimalkan persentase 

fragmentasi > 80 cm. Dengan adanya metode geometri menurut teori R. L. 

Ash dan C. J. Konya, diharapkan mendapatkan hasil peledakan yang 

diinginkan untuk proses penambangan selanjutnya dan tercapai target 

fragmentasi 80 cm.  
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Latar belakang inilah membuat penelitian ini dengan mengangkat judul 

tentang “ Evaluasi Geometri Peledakan Terhadap Fragmentasi Hasil 

Peledakan Untuk Mencapai Target Fragmentasi 80 cm di Front 15.15 

Bukit Karang Putih PT. Semen Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan studi kasus, identifikasi masalah bertujuan untuk 

memepermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas. Adapun 

identifikasi masalah dalam studi kasus ini adalah: 

1. pelaksanaan peledakan di Front 15.15 PT. Semen Padang belum 

optimum. 

2. Masih banyak hasil fragmentasi yang materialnya berukuran > 80 cm, 

sedangkan untuk ukuran maksimal hasil fragmentasi yang masuk pada 

crusher adalah 80 cm. 

3. ukuran material batu kapur yang berukuran > 80 cm akan memperberat 

dan memperlambat kerja crusher. 

4. Untuk material batu kapur yang berukuran > 80 cm
 
akan memperlambat 

proses loading karena fragmentasi batuan berperan dalam 

mengoptimalkan digging rate excavator. 

5. Untuk material batu kapur yang berukuran > 80 cm juga menyebabkan 

terjadinya penyempitan area penambangan sehingga berdampak pada 

keserasian alat muat dan alat angkut dalam beroprasi.  
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C. Batasan Masalah 

Pembahasan proyek akhir ini dibatasi pada pengamatan yang hanya 

dilakukan pada area Front 15.15 Bukit Karang Putih PT. Semen Padang. 

Adapun batasan masalah yang penulis buat adalah membahas tentang 

parameter geometri peledakan, hasil fragmentasi peledakan, dan persentase 

distribusi ukuran fragmentasi hasil peledakan batu kapur di Front 15.15 Bukit 

Karang Putih PT. Semen Padang. Dalam penelitian ini penjelasan masalah 

tersebut antara lain: 

1. Menghitung geometri peledakan menurut teori R. L. Ash dan C. J. Konya. 

2. Prediksi fragmentasi hasil peledakan dan persentase distribusi ukuran 

fragmentasi >80 cm berdasarkan rumus Kuznetzov (1973). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan indetifikasi dan batasan masalah yang ada maka untuk lebih 

terarahnya penelitian ini, penulis merumuskan permasalahan ditinjau dari 

beberapa aspek diantaranya: 

1. Bagaimanakah hasil fragmentasi  peledakan di Front 15.15 PT. Semen 

Padang ? 

2. Bagaimanakah geometri peledakan menurut teori R. L. Ash dan C. J. 

Konya? 

3. Bagaimanakah fragmentasi rata-rata dengan menggunakan teori menurut 

R. L. Ash dan C. J. Konya dan meminimalkan hasil persentase distribusi 

ukuran material > 80 cm di Front 15.15 PT. Semen Padang ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul 

pada suatu objek pengamatan. Adapun tujuan penelitian dari studi kasus ini 

adalah untuk: 

1. Mengetahui hasil fragmentasi peledakan di Front 15.15 PT. Semen 

Padang. 

2. Mengetahui geometri peledakan menurut teori R. L. Ash dan C. J. Konya. 

3. Mengetahui hasil fragmentasi rata-rata dengan menggunakan persamaan 

R. L. Ash dan C. J. Konya dan meminimalkan persentase distribusi 

ukuran material > 80 cm berdasarkan persamaan kuznetzov (1973). 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Menambah ilmu dan wawasan tentang kegiatan penambangan di lapangan 

khususnya pada proses kegiatan peledakan, agar dapat menjadi bekal 

untuk diaplikasikan didunia kerja. 

2. Memberikan saran dan usulan ke perusahaan mengenai geometri 

peledakan untuk mencapai target fragmentasi sesuai dengan yang 

direncanakan oleh perusahaan. 

3. Menambah referensi perusahaan mengontrol dan menghitung ulang 

geometri peledakan. 

4. Untuk memenuhi Tugas Akhir jurusan Teknik Pertambangan Universitas 

Negeri Padang. 

 


